BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Lokas Pendlitian

1. Sgarah Berdirinya MA Raudhatusysyubban Sungai Lulut
Kabupaten Banjar

Berdirinya MA Raudhatusysyubban, bermula dari prakarsa pemuda
sungal lulut yang masih berstatus sebaga mahasiswa IAIN Antasari
Banjarmasin, Muhammad Idris HM yang menggak teman-teman lainnya
bermusyawarah dengan masyarakat Sungai Lulut untuk mendirikan
Madrasah dalam rangka mempersigpkan masa depan generasi Islam yang
mampu berperan aktif ditengah-tengah arus globalisasi dan kemajuan llmu
pengetahun dan teknologi serta derasnya arus informasi dan komunikasi.
Dengan usaha keras, para tokoh masyarakat dan tokoh agama Islam serta
dukungan dari semua elemen masyarakat dan pemerintah, maka pada tahun
1988 berdirilah Madrasah Aliyah dibawah naungan Yayasan Pendidikan

Islam Manbaul Khairiyah.

Dengan segala keterbatasan sarana dan prasarana, bahkan untuk
proses belgar menggarpun menggunakan bangunan seadanya, namun
dengan semangat pengabdian dan ibadah proses belgjar menggar tetap
berlangsung. Bangunan Madrasah Aliyah terletak di J. Veteran Km. 6
Sungai Lulut Kab. Banjar. Melalui perjuangan panjang dan gigih, akhirnya

sampai sekarang Madrasah Aliyah Raudhatusysyubban masih eksis untuk
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berperan dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang berlandaskan

Agamalsam.

Visi: Terwujudnya lembaga pendidikan yang berkualitas berdaya guna

untuk melahirkan insan kreatif, berbudi dan berbudaya serta berkepribadian

yang bernuansa lslami.

Misi: Berupaya mencetak kader muslim yang mampu bersosialisas

dan mengembangkan diri sgalan dengan Imtag dan perkembangan Iptek

dengan :

dan

Menyel enggarakan pendidikan yang berorientasi pada kehidupan dunia
akhirat.

Menyel enggarakan pendidikan yang berkualitas berilmu dan terampil
Menyelenggarakan pendidikan Islami yang dapat memenuhi harapan
masyarakat banyak

Adapun tujuannya adalah ikut mencerdaskan bangsa yang beriman

bertagwa, berakhlak mulia, trampil dan mampu mandiri serta

bertanggung jawab terhadap Agama, Bangsa dan Negara dengan strategi:

a

b.

Peningkatan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan

Peningkatan mutu Proses Belgar Mengagjar yang mengacu pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Meningkatkan dan mengembangkan sarana prasarana yang

mendukung kemajuan M adrasah
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d. Meningkatkan potensi peserta didik dengan memberikan bimbingan
dan pengajaran serta motivasi
e. Meédlibatkan peran serta Masyarakat, Orangtua, dan lingkungan sekitar
untuk menjadikan Madrasah yang mandiri dan berkualitas
2. Rekapitulasi Keadaan Siswa, Guru, Karyawan, Jam Pelajaran,
Ruang, Sarana/ Fasilitas Madrasah serta Kondisi Orangtua
a Keadaan Siswa
Pada tamatan 3 tahun terakhir, hasil tertinggi yang tercapai adalah
pada tahun pelgaran 2014/2015 sebesar 45,6 dari target awa 47. Untuk
jelasnya bisa dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Profil Tamatan ( 3 tahun terakhir )

Siswayang Me-
Tamatan Rata-Rata Lanjutkan ke
Tahun
(%) NEM Perguruan Tinggi
Pelgaran
(%)

Jumlah | Target | Hasll Target | Jumlah Target

2012/2013 73 100 44,72 45 75 90
2013/2014 73 100 43,56 45 50 90
2014/2015 74 100 45,6 47 67 90

Sumber Data: Dokumenter TU di MA Raudhatusysyubban Sungai Lulut
Kabupaten Banjar.

Sgak tahun 2000 hingga 2013, sSiswasiswi MA
Raudhatusysyubban mendapatkan 28 prestasi beragam dari berbagal cabang

lomba. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Prestasi yang pernah diperoleh sekolah ( akademik dan non akademik)
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Tahun Bidang Prestasi
2000 | Puis [l
2000 | LombaBacaPuis I
2001 | Tilawatil Qur’an I
2001 | LombaJukung Hias [
2001 | Lomba Jukung Hias Harapan IV
2003 | Festifal Kuntau h
2004 | Futsd 1l
2004 | Pencak Silat Ganda Putra 1
2004 | Pencak Silat Ganda Putri I
2005 | Kaligrafi |
2005 | MTQ I
2005 | Kaligréfi 1l
2005 | Puis I
2005 | Pidato [l
2005 | Cerdas Cermat I
2006 | Pencak Silat Kelas D Puitri Il
2006 | Pencak Silat Kelas A Putra I
2007 | Pencak Silat Kelas C Putri [l
2007 | Pencak Silat Kelas B Putra [l
2007 | Pencak Silat Kelas D Putra 1
2007 | Pencak Silat Kelas E Putra [l
2009 | Wide Game Penggalang Putri Harapan 111
2009 | Aks Pencak Silat Ganda Pultri Penghargaan
2009 | Pencak Silat Ganda Putri I

2010

Pecak Silat kelas C Putri
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2011 Pencak Silat Ganda Putri Il

2012 Pencak Silat Ganda Putri [

2013 | Pencak Silat Invitas Pelgjar Se Kalsel 1

Sumber Data: Dokumenter TU di MA Raudhatusysyubban Sungai Lulut
Kabupaten Banjar.

Daam 3 tahun pelgaran terakhir dari 2012/2013-2014/2015,
hanya terdapat 1 satu orang siswa yang mengulang. Untuk lebih jelasnya bisa

dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 4.3 Angka mengulang siswa ( 3 tahun terakhir )

Kdas X - XI1 Perkiraan
Tahun
(orang) (orang)
2012/ 1 1
2013
2013/ 0 0
2014
2014/ 0 0
2015

Sumber Data: Dokumenter TU di MA Raudhatusysyubban Sungai Lulut
Kabupaten Banjar.

Jumlah siswa-siswi yang bersekolah di MA Raudhatusysyubban
selalu mengalami peningkatan dalam 3 tahun terakhir. Untuk lebih jelasnya

bisadilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 4.4 Kondis Siswa ( 3 tahun terakhir )

Tahun SISWA Rasio Siswa
Baru
Pelajaran L aki-laki Perempuan Jumlah Terhadap
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Pendaftaran
2012/ 2013 105 147 252 120
2013/ 2014 124 156 280 99
2014/ 2015 125 138 264 80

Sumber Datac Dokumenter TU di MA Raudhatusysyubban Sungai Lulut
Kabupaten Banjar.

Ada 28 orang yang menjadi tenaga pendidik yang menggar mata

pelgaran serta ada satu orang di bagian TU. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat

padatabel di bawah ini.

Tabel 4.5. Keadaan Guru

Mata Jih
Nama Pelajaran Jam
No Hari Kelas Ket
ljazah Tertinggi Yang Menga
Diajarkan jar
1 2 3 4 5 6 7
.. | AlQur'an Rabusd | Xlsd Kepaa
01. | Drs. H. Asmara Saibi Hadis Sabtu N 12 Madrasah
Bahasa
0 Meirudin Noor, SHI, Indonesia Seninsd | Xsd o4 Wakamad
" | SPd Sabtu Xl Kurikulum
03. | Rahmat Sarjono, S.Pd | Penjasorkes Rabu §.d X sd 12 -
Kamis Xl
Geogréfi Senin s.d
04. | Drs. H. Asmara Saibi )§<|(|& 14 zvgkﬁg;
Sabtu
. Senin s.d X sd
05. | Rusnah, S.Pd Sgjarah Sabtu X1 18
. . Agidah : X sd Wakamad
06. | Hj. Norkiah, S.PdI Akhlak SKI Senin N 18 Humas
- L . . Kamis X sd
07. | Siti Mariyani, S.Pd Biologi sd Sabtu | X1 1PA 14 BK
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08. | Drs. H.M. Hipni Seni Budaya Sabtu X 6 -
Sdasa Pembina
09. | Gt. Ramalndra,S.Pd | Penjaskes dan XIl 18 .
t] Slat
Jum’ at
. . Bahasa Jum’ at
10. | Juwita Santi, S.Pdl Inggris <d Sabtu Xl 12 -
11. | Farida, S.Pd Matematika | 0N & X 12 -
Jum’ at
12. | Ainun Jariah, SPdl | Matematika | Sonnsd | XIsd g\l Kelas
Sabtu X1
13. | Wardian, MSI PKn Sabtu X 6 -
. . Senin s.d X sd Pembina
14. | lkaFitriani, SE Ekonomi Junm at X1 22 PMR
. - Bahasa Kamis Pembina
15. | Hafiz Rumaidi, S.Pd Inggris <d Sabtu Xl 12 Pramuka
. . Senin s.d
16. | Idalrliana, S.Pd Geografi asa Xl 8 -
Bahasa Arab .
17. | Sapriah, SPdl Sesna"tr)‘fd xxf'ld 24
Seni Budaya u
Figih
. , Seninsd | X sd .
18. | Nor Ainah, SHI Al-Qur'an Sabtu N 24 Wali kelas
Hadits
. Bahasa Senin s.d
19. | Dahriah, S.Pd Indonesia Sabtu XI 12 -
Matematika .
20. | M. Anshari Senln_s;d Xl sd 14 Ka Lab.
Kamis X1 Komputer
TIK
. . . Senin s.d X sd Pembina
21. | Mudlimah, S.Pd Sosiologi Sabtu N 22 Teater
. Bahasa Senin s.d Ka Lab.
22. | Norlatifah Inggris Sabtu X 12 Bahasa
Nurah Diana Sari, i Senin s.d X sd Ka. Lab.
23 | spd Fisika Sabtu X 14 IPA
. Seninsd | Xsd Keagamaa
24. | Mahmudin Mulok Sabtu I 09 n
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PKn
. . Seninsd | X sd
25. | M. Rasyid Rumaidi Keterampila Sabtu X 18 -
n
. . Senin s.d X sd
26. | Noor Lathifah Kimia Sabtu X 14 -
. Jum’ at
27 | M. Ali, S.Pd PKN sd Sabtu X1 06 -
28 | Siti Rukayah, S.Pd Biologi Sabtu XIl 04 -
. Ka Lab.
. Seninsd | X dan . .
29. | Aida TIK Sabtu X 12 Mult;medl

Sumber Data: Dokumenter TU di MA Raudhatusysyubban Sungai Lulut
Kabupaten Banjar.

Ada 4 jenjang pendidikan terakhir guru yang terdiri dari S1, D2, D1,

dan SLTA sedergjat. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat padatabel di bawah ini.

Tabdl 4.6 Data Pendidikan Terakhir Guru

|jazah Jumlah
Tertingg GTN TU GTY GTTY
S1 1 - 24 2
D.2 - - : :
D.1 ; 1 ; ;
SLTA : 2 ; 1
Jumlah 1 3 24 3

Sumber Datac Dokumenter TU di MA Raudhatusysyubban Sungai Lulut
Kabupaten Banjar.

Waktu belgjar siswa-siswi MA Raudhatusysyubban dimulai dari hari
senin sampai dengan sabtu yang masing-masing kelas memiliki jumlah jam
pelajaran sebesar 45 jam. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel di bawah

ini.
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Tabel 4.7 Jam Efektif Belgar Mengajar

Jumlah Jam Jum

No | Kelas lah
Senin | Selasa | Rabu | Kamis | Jumat | Sabtu Jam

1 X 8 8 8 8 5 8 45
2 Xl 8 8 8 8 5 8 45
3 XII 8 8 8 8 5 8 45

Sumber Datac Dokumenter TU di MA Raudhatusysyubban Sungai Lulut
Kabupaten Banjar.

b.) Sarana dan Prasarana
Adapun ruangan serta sarana dan prasarana yang dimiliki MA

Raudhatusysyubban dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 4.8 Jumlah dan Kondisi Ruang Kelas

Keadaan
No Jenis Ruang Jumlah
B RR RB
1 | Ruang Kepala Madrasah 1 - - 1 ruang
2 | Ruang Guru 1 - - 1 ruang
3 | Ruang Teori 9 - - 9 ruang
4 | Ruang Perpustakaan 1 - - 1 ruang
5 | Ruang Mushalla - 1 - 1 ruang
6 Ruang WC Guru dan 5

Siswa ) ) 2 Ruang
7 | Ruang Lab IPA 1 -- - 1 Ruang
8 | Ruang UKS 1 - 1 Ruang

Sumber Dataz Dokumenter TU di MA Raudhatusysyubban Sungai Lulut
Kabupaten Banjar.
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Adapun untuk jumlah dan kondis buku pelgaan di MA
Raudhatusysyubban dapat dilihat padatabel di bawah ini.
Tabel 4.9 Jumlah dan Kondisi Buku Pelgaran
Kondis Buku
No Jenis Buku Jlérégh (jumlah eksp) e
B RR RB

1 | Buku Paket 692 512 180 -

2 | Buku Penunjang 155 55 50 -

3 | Buku Fiks 100 25 75 -

JUMLAH 947 592 305 -

Sumber Data: Dokumenter TU di MA Raudhatusysyubban Sungai Lulut
Kabupaten Banjar.

Orangtua siswa memiliki latar belakang profesi dan pendidikan yang

beragam. Untuk |ebih jelasnya bisa dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 5.0 Kondisi Orangtua Siswa

Jlh Penghasilan | T i
Pekerjaan d

(%) Perbulan (%) | pegg | (%)

PNS 116 | > Rp. 1.500.000.- i i i

TNI/POLRI | - | Rp.800.000 - Rp.1.200.000, i i i
Karyawan 18,3

Karya 2022 | Rp800.000-Rp.1200000, | 1836 | SLTA | 2
. 59,6

Petan 4876 | Rp.400.000 - Rp.800.000 5061 | SD | 3
Nelayan = > Rp.800.000- 540 | S1 | 540
16,6

Pedagang 267 | Rp.1.000.000;- 1663 | SMP | >




BuruhTdk
Tetap 24,68 | Rp.400.000 - Rp.800.000 - - -
Sopir 2,51 | Rp.400.000 - Rp.800.000 - - -

Sumber Datac Dokumenter TU di MA Raudhatusysyubban Sungai Lulut
Kabupaten Banjar.

Adapun untuk struktur pengurus komite di MA Raudhatusysyubban

bisadilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 5.1 Struktur Pengurus Komite Madrasah Aliyah Raudhatusysyubban
Periode 2014 / 2015

No NAMA JABATAN

1 Lurah Sungai Lulut Penasi hat

2 KepalaMadrasah Penasi hat

3 Drs. Jamhuri Ketua

4 Wardian, M S| Wakil

5 Kamarudin, S.PdI Sekretaris

6 H. Mansur Al Hadisi, S.Pdl Weakil Sekretaris
7 Sapriah, S.Pdl Bendahara

8 M. Yusuf S.Sos Wakil Bendahara
9 Ruyani, S.Pdl Anggota

10 | H. Muhyar Anggota

11 | Fadilah, M.Pd Anggota

12 | Meirudin Noor, S.Pd Anggota

b. Kegiatan Pembelgaran Akademik
1. Kurikulum yang digunakan

Kurikulum yang digunakan MA Raudhatusysyubban adalah
Kurikulum Berkarakter yang mengacu pada delapan standar : 1)
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Standar Isi, 2) Standar Proses, 3) Standar Kompetensi Lulusan, 4)
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 5) Standar Sarana dan
Prasarana, 6) Standar Pengelolaan, 7) Standar Pembiayaan, dan 8)
Standar Penilaian.

2. Waktu/ Kegiatan Belgar dan Mengajar

a. Intrakurikuler dilaksanakan pagi hari jam 07.45 sd 13.55
sebanyak 8 jam pelgjaran.

b. Ekstra kurikuler komputer, maulid, pramuka, silat, PMR, dan
olahraga dilaksanakan setiap satu minggu sekali setelah selesai
kegiatan pembelgjaran intra kurikuler.

c. Kegiatan pembiasaan membaca Al-Qur’ an dilaksanakan setiap
pagi jam 07.30 s.d 07.45.

d. Kegiatan pembiasaan Apel dilaksanakan setigp hari senin jam
07.15 s.d 08.35.

3. Bagi Kelas XII untuk menghadapi UN dilaksanakan:

a. Bimbingan belgar / menggar tambahan untuk mata pelgaran
yang di UN kan mulai semester 11 (genap) kelas XI1I.

b. Diadakan Try Out / PraaUN dengan mengambil / membahas
soal yang disediakan dinas pendidikan propinsi, dan kabupaten
dan dari soal-soa UN terdahulu.

c. Satu minggu menjelang ujian diadakan pelgjaran plus yang
mencakup mata pelgjaran yang diujikan dalam Ujian Nasional
dengan meniadakan kegiatan pembelgjaran formal.

B. Penyajian Data
Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan teknik wawancara,
observas dan dokumenter, maka langkah selanjutnya adalah menygjikan data

tentang Kebiasaan Belgar Siswa Berprestasi (rangking 1-5) di MA
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Raudhatusysyubban Sungai Lulut Kabupaten Banjar, yang disgikan dalam
bentuk tabel deskriptif yang merupakan hasil temuan melalui hasil penelitian
yang dilakukan pada sekolah tersebut dan kemudian diberikan uraian
penjelasan secukupnya.

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan tanggal 2 Juni 2016 di
peroleh data siswa berprestasi (Rangking 1-5) kelas XI dan XII dan
wawancara dengan siswa berprestasi (rangking 1-5) kelas X1 dan XII pada
tanggal 4 dan 14 Juni 2016 data primer yang diperoleh sebagai berikut:

a Jadwal belgjar dan durasi waktu
Berdasarkan wawancara dengan 25 orang siswa berprestas

(rangking 1-5) kelas X1 yang terdiri dari 2 kelas (IPA dan IPS) dan

kelas XII yang terdiri dari 3 kelas (IPA, IPS | dan IPS 11), ada 12

orang yang memiliki jadwal belgjar di rumah dan ada 13 orang yang

tidak memiliki jadwal di rumah. Setelah di tanya lebih lanjut, mereka
yang tidak memiliki jadwal belgar memiliki kecenderungan untuk
belgjar sesuai dengan mood dan juga desakan tugas maupun ulangan.
Untuk durasi waktu sendiri memiliki beragam intensitas
tergantung tingkat kesulitan pelgjaran yang ingin diulang, terdiri dari

10 menit sampa 4 jam, tergantung tingkat kesulitan. Jika mata

pelajaran tersebut sudah dipahami, maka siswa hanya perlu 10 menit

untuk sedikit mengulanginya. Namun jika pelgjaran yang diulangkan

di rasa sulit, maka siswa perlu waktu lebih banyak saat belgjar.

b. Kebiasaan mengerjakan PR dan menghadapi ulangan
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Berdasarkan wawancara dengan Berdasarkan wawancara
dengan 25 orang siswa berprestasi (rangking 1-5) kelas X1 yang terdiri
dari 2 kelas (IPA dan IPS) dan kelas XII yang terdiri dari 3 kelas
(IPA, IPS | dan IPS Il),ada 9 orang yang mengerjakan PR atau belgjar
menghadapi ulangan jauh-jauh hari sebelumnya dan ada 16 orang
yang mengerjakan PR dan belgar saat menghadapi ketika sudah
deadline.

K ebiasaan membaca buku

Berdasarkan wawancara dengan 25 orang siswa berprestasi
(rangking 1-5) kelas X1 yang terdiri dari 2 kelas (IPA dan IPS) dan
kelas X1I yang terdiri dari 3 kelas (IPA, IPS | dan IPS11),ada 10 siswa
yang memiliki kebiasaan membaca buku, sedangkan yang tidak
memiliki kebiasaan membaca buku adalah 15 siswa.

Banyaknya siswa yang tidak memiliki kebiasaan membaca
semua itu dikarenakan beberapa faktor diantaranya sarana dan
prasarana tidak mendukung, kurangnya bimbingan orangtua dan guru,
malas membaca buku, jarang atau tidak pernah pergi keperpustakaan
dan terlalu banyak membantu orangtua di rumah serta malas.

. Waktu Belgjar

Berdasarkan wawancara dengan 25 orang siswa berprestasi
(rangking 1-5) kelas X1 yang terdiri dari 2 kelas (IPA dan IPS) dan
kelas X11 yang terdiri dari 3 kelas (IPA, IPS | dan IPS 1), ada 7 orang

yang memilih belgar di sore hari dan ada 18 orang yang memilih
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belgjar di malam hari. Adapun mereka yang belajar di sore hari agar
ketika malam hari mereka bisa lebih bersantai dan mempunyai waktu
istirahat. Sebagian dari mereka juga ada yang membantu orangtua
bekerja dan tak jarang mereka belgjar sambil bekerja. Kemudaian
untuk mereka yang memilih belgjar di malam hari di karenakan sore
hari masih ada aktifitas lain yang menyebabkan mereka tidak bisa
belgjar. Selain itu mereka juga menganggap malam hari adalah waktu
belgjar yang lebih baik karena dirasa lebih tenang.
e. Carabelgjar dan pengawasan orangtua

Berdasarkan wawancara dengan 25 orang siswa berprestasi
(rangking 1-5) kelas X1 yang terdiri dari 2 kelas (IPA dan IPS) dan
kelas X1I yang terdiri dari 3 kelas (IPA, IPS | dan IPS 1), hanya ada 6
orang siswa yang fokus saat belgjar dan ada 19 orang yang yang
belgjar sambil melakukan aktifitas lain seperti menonton TV,
mendengarkan musik/ radio, main hp, atau browsing internet.

Kemudian, ada 5 orang yang di awasi belgarnya oleh orangtua
dan ada 20 orang yang belgar sendiri tanpa di dampingi oleh
orangtua. Pengawasan yang dimaksud disini bukan berarti orangtua
berada di samping siswa saat mereka belgjar, tetapi mengecek apakah
siswa belgjar dengan benar atau tidak. Sesekali juga orangtua menegur
atau memarahi saat siswa main-main saat belgjar.

f. K ebiasaan M emperhatikan Pelgjaran
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Berdasarkan wawancara dengan 25 orang siswa berprestasi
(rangking 1-5) kelas X1 yang terdiri dari 2 kelas (IPA dan IPS) dan
kelas X1l yang terdiri dari 3 kelas (IPA, IPS | dan IPS II), tentang
kebiasaan memperhatikan pelgaran semua adalah semua siswa yang
memperhatikan pelgjaran. Namun fokus ke pelajarannya tidak 100%
dari awal sampai akhir. Sesekali siswa melakukan aktifitas lain seperti
meregangkan otot dan bersenda gurau dengan teman untuk
menghilangkan kejenuhan. Tetapi hal itu kembali kepada guru yang
mengajar. Jika guru di anggap santai maka intensitas bercanda juga
semakin besar dan jika guru serius maka siswanya juga
memperhatikan dengan serius.

g. Faktor Kesehatan

Berdasarkan wawancara dengan 25 orang siswa berprestasi
(rangking 1-5) kelas X1 yang terdiri dari 2 kelas (IPA dan IPS) dan
kelas XII yang terdiri dari 3 kelas (IPA, IPS | dan IPS I1I), tentang
kesehatan, menyebutkan bahwa faktor kesehatan cukup penting saat
sedang mengerjakan tugas, ulangan, ataupun saat memperhatikan
pelgjaran. Mereka mengatakan tidak berkonsentrasi terhadap pelgaran
dan memilih untuk beristirahat di UKS jika memang sedang sakit.
Adapun faktor kesehatan yang sering mereka alami adalah demam,
sakit kepal a, sakit perut, nyeri.

C. Analisis Data
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Setelah diolah dan dsgjikan dalam bentuk uraian atau penjelasan,
langkah sel anjutnya adalah menganalisis data tersebut, yaitu:
1. Kebiasaan belgar siswa berprestas

Daam pendlitian yang penulis lakukan bahwa tidak sepenuhnya
kebiasaan belgjar diterapkan siswa berprestasi, namun juga tidak sedikit siswa
yang menerapkannya dengan maksimal. Kalau dilihat seperti mengulang pelgjaran
yang diberikan guru, mengerjakan tugas (PR), menghapal pelgjaran yang disuruh
guru, dan lain-lain. Namun yang jelas bahwa cara belgjar masih belum diterapkan
sepenuhnya oleh siswa. Hal ini terhubung dengan modalitas dan gaya belgar
mereka masing-masing, setiap siswa mempunyai kecenderungan belgjar berbeda
yang digolongkan dalam 3 hal, yakni:

a. Pembuatan jadwal belgjar dan pelaksanaannya

Dalam belgjar tentunya kita harus mempunyai jadwal, karena dengan
jadwal belgjar siswa akan dapat belgjar dengan lebih teratur dan terarah. Dari hasil
wawancara yang penulis lakukan bahwa 12 dari 25 siswa mempunya jadwal
belgjar. Ini menunjukkan bahwa sebagian siswa menyadari akan betapa
pentingnya jadwal belgar, karena dengan mempunyai jadwal belgjar yang telah
dibuat maka belgar akan dapat berjalan dengan baik dan berhasil. Dalam
penelitian ini, ada pula 13 siswa yang tidak mempunyai jadwal belgjar belgar
dirumah, tetapi selalu dapat belgar degan baik, walaupun tidak secara teratur
karena tidak terikat dengan jadwal, tetapi mereka semakin giat apabila menjelang

ujian tiba karena malas belgjar bila tidak ada ujian dan adanya kesibukan diluar
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sekolah. Apabila siswa mempunyai jadwal belgjar maka harus disiplin untuk
mentaati jadwal tersebut.
b. Pengaturan jangka waktu belgjar

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa 18 dari 25 siswa
memilih belgar siswa dilakukan pada malam hari. Belgjar pada malam hari lebih
diprioritaskan karena kenyamanannya, sebab suasana cenderung tenang dan rasa
lelah yang dialami siswa karena beraktifitas seharian sudah berkurang, serta dapat
berkonsentrasi dengan baik tanpa gangguan. Namun karena cara belgjar bersifat
individual ada pula 7 siswa yang mengatur jadwal belajarnyadi sore hari.

Dalam sehari siswa selalu mempunyai waktu untuk belgjar, dapat
dilihat dalam presentasi dengan durasi sekitar 10 menit- 4 jam. Padaha menurut
hukum Jost bahwa belgjar 30 menit sehari selama 6 hari lebih produktif daripada
sekali belgar 6 jam tanpa henti dalam sehari. Hal ini dapat dimengerti semakin
alam seorang siswa mempelgari banyak pelgaran yang sama, maka semakin
menjadi berkurang perhatian pada pelgaran tersebut, karena siswa cenderung
merasa bosan terhadap pel gjaran yang dipel gjarinya.

c.  Mengulang bahan pelgaran

Mengulang berarti mengingat kembali bahan yang sudah dipelgjari
agar tetap tertanam di otak. Sesuai dengan pendapat teori belgjar spekulatif, para
ahli scholastik mengatakan bahwa belgar pada hakikatnya adalah mengulang
bahan pelgaran yang telah dipelgjari.

Dari hasil pendlitian yang penulis lakukan bahwa tidak banyak siswa

yang selalu mengulang pelgjaran, padaha pada saat mereka mengulang pelgaran
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maka secara otomatis mereka mengulang pelgjaran pada saat jadwal belgar di
rumah, walaupun ada juga siswa yang kadang-kadang saja mengulang pelajaran
yang telah diberikan oleh guru, dalam hal ini dapat dilihat bahwa dalam
meningkatkan prestasi belgjar, siswa selalu mengulang bahan pelgaran yang
diberikan oleh guru. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa dalam meningkatkan
prestasi belgar, siswa selalu mengulang pelgaran yang telah diberikan oleh guru
di sekolah dengan teratur, karena dengan keteraturan belgjar yang siswa terapkan
mak pelgjaran yang diulang tersebut akan selalu diingat.
d. Mengerjakan PR

Mengerjakan tugas berarti siswa menjawab soal-soa latihan baik yang
dibuat sendiri oleh guru maupun menjawab soa latihan yang sudah ada dibuku
pegangan. Dari hasil wawancara yang penulis lakukan bahwa semua siswa selau
mengerjakan PR diberikan oleh guru meskipun dengan waktu yang beragam.

Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mempunyai perhatian yang
sangat besar terhadap tugas yang diberikan oleh guru, sehingga mereka selalu
mengerjakan dengan sebaik-baiknya. Jadi seorang siswa haruslah mempunyai
keteraturan, kedisiplinan, dan konsentrasi dalam mengerjakan tugas dari sekolah
atau guru.

Adapun cara belgar siswa dalam mengerjakan tugas (PR) yang
diberikan guru semua siswa selalu mencoba mengerjakannya sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap siswa belgjar atas inisiatif atau keinginannya sendiri
dengan mencurahkan segala kemampuan, tanpa bantuan dari siapapun dan semua

itu dianggap siswa sebagai proses belgjar yang sangat bermakna karena ia mampu
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mengerjakannya secara mandiri. Ini sesuai dengan teori belgjar humanistik
menurut Rogers.

Selain mengerjakan tugs dan PR secara mandiri, ada pula yang
mengerjakannya dengan berkelompok. Melakukan diskus untuk menambah
wawasan dan saling berbagi ilmu. Jadi data tentang cara mengerjakan tugas (PR),
bahwa siswa selau mengerjakan tugas (PR) yang diberikan guru serta
mengerjakannya secaraindividual .

e.  Kebiasaan Membaca Buku

Kebiasaan membaca besar pengaruhnya terhadap belgjar. Hampir
sebagian besar kegiatan belgjar adalah membaca. Agar dapat belgjar dengan baik
maka Perlu membaca dengan baik pula, karena membaca adalah alat belgar.
Salah satu metode membaca yang baik dan banyak dipakai untuk belgjar adalah
metode SQR4 atau Survey (meninjau), Question (mengajukan pertanyaan), Read
(membaca), Recite (menghafal), write (menulis) dan Review (mengingat kembali).
Sebelum membaca individu perlu meninjau/menyelidiki dulu tentang gambaran/
garis besar dari bab/ buku yang akan dibaca, sesudah itu mengajukan pertanyaan
yang berhubungan dengan isi bab atau buku yang akan dibaca, dengan harapan itu
akan terjawab sesudah itu barulah membaca. Sesudah membaca selesa,
dilanjutkan menghafalkan (dengan bermakna) pokok-pokok yang penting-penting,
terus mencatat pokok-pokok itu untuk membuat ringkasan atau kesimpulan
tentang apa yang sudah dipelgjari, atau menulis jawaban-jawaban pertanyaan, baik
yang dibuat sendiri atau yang ada dalam buku. Kegiatan terakhir adalah

mengulang atau mengingat kembali tentang bahan yang sudah dipelgjari.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi carabelgjar siswa

a  Bakat

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki siswa. Setiap siswa
terlahir dengan bakat yang berbeda, bakat dianggap penting karena mempengaruhi
tinggi rendahnya prestasi siswa. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
bakat sedikit banyaknya mempengaruhi ketertarikan siswa terhadap mata
pelgjaran tertentu, namun siswa juga tidak mengenyampingkan mata pelgaran
yang lain, ha ini ditunjukkan siswa mampu dalam menyelesaikan setiap tugas
dalam setiap mata pelgaran dengan baik dan sisanya siswa hanya menguasai
sebagian materi pelajaran, namun hal ini mereka siasati dengan berdiskusi sambil
bertukar ilmu dengan teman-teman yang lebih mengerti.

b. Minat

Minat merupakan faktor yang sangat penting karena minat sendiri sering
diartikan dengan ketertarikan. Dari hasil wawancara yang penulis lakukan bahwa
beberapa siswa yang hanya menyenangi beberapa mata pelgjaran tertentu sga
yang ada di sekolah cenderung rendah. Sedangkan sisanya siswa menyukai semua
mata pelgjaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa hanya ada banyak siswa yang
menyenangi seluruh mata pelgjaran yang digjarkan di sekolah mereka cenderung
mengalami segan, malas, bahkan tidak bersemangat.

Namun , terlepas dari itu mereka juga berusaha untuk bisa selalu menjadi

yang terbaik di setigp mata pelgaran. Jadi mereka tetap mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan belgjar di sekolah walau tidak memperoleh kepuasan dari mata

pelgjaran tersebut.
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C. Motivasi

Motivas adalah dorongan atau keinginan, baik itu internal atau eksternal.
Motivas membuat siswa giat dalam belgjar karena memiliki alasan serta tujuan
yang jelas. Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, siswa yang termotivas
untuk belgar karena ingin memilki wawasan yang luas serta pengetahuan

dikategorikan sangat tinggi.

Siswatermotivas untuk belgjar karena ingin mencapai tujuan dan memiliki
pengetahuan. Namun ada pula siswa yang termotivasi untuk belgar karena ingin
meraih prestasi. Dengan adanya tujuan yang ingin dicapal tersebut maka semakin
besar motivasi siswa, sehingga ha ini berpengaruh terhadap kesuksesan
belgjarnya. Selain motivasi dari dirisiswa itu sendiri, orangtua selalu memotivasi
untuk belgjar dengan persentasi untuk belgjar bukan hanya secara interna tapi
juga eksternal, karena siswa termotivasi berprestas agar bisa melihat orangtua
mereka bangga. Bentuk motivasi orangtua pada siswa dengan memberi nasihat
atau pandangan dikategorikan cukup tinggi serta ada pula orangtua yang berjanji

memberikan reward sangat mempengaruhi dalam pencapaian prestas siswa.

Dari penelitian yang penulis lakukan, hampir semua siswa (23 orang)
memiliki motivas yang tinggi untuk bisa mendapatkan prestasi bagus sebagai
bekal untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi melalui jalur

beasiswa

Jadi, dari data di atas adalah bahwa faktor motivasi mempengaruhi kegiatan

belgjar siswa adalah sebagian termotivas karena ingin menambah pengetahuan
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dan sebagian siswa belgjar karena diberi nasihat orangtua dan sebagian lagi karena

mengharap reward dari orangtua.

d. Kesehatan

Kesehatan sangat berpengaruh terhadap kondisi belgar siswa, karena
apabila terjadi gangguan terhadap organ tubuhnya, maka konsentrasi pun menjadi
hilang dan kurang bersemangat dalam belgar. Hal ini menunjukkan bahwa hanya
sedikit siswa yang sering terganggu kesehatannya dan ini berarti jarang ada siswa
yang terganggu kondisi kesehatannya.

Bagi siswa yang kadang-kadang terganggu kesehatannya maka hal ini tidak
terlalu mengganggu terhadap kegiatan belgarnya, seperti membaca dan membuat
catatan, mengulang materi pelgaran, mengerjakan tugas dan menghafal pelgaran,
artinya mereka dapat melaksanakan kegiatan tersebut dengan baik dan lancar,
akan tetapi berbeda dengan siswa yang cenderung sering mengalami gangguan
kesehatan, mereka mengalami kesulitan dalam melaksanakan teknik-teknik
belgar, siswa mengalami kesulitan dalam melaksanakan teknik-teknik belgar,
siswa mengalami kesulitan belgjar karena sulit memusatkan konsentrasi terhadap
materi pelgjaran dan jika bisatingkat konsentrasi mereka cenderung lebih singkat.

Jadi, faktor kesehatan merupakan salah satu satu faktor yang bisa
mempengaruhi cara maupun kebiasaan belgar yang dilakukan siswa. Jika
kesehatan terganggu maka akan sulit untuk menerima pelgaran dan
berkonsentrasi dalam ulangan maupun mengerjakan tugas, baik di rumah maupun

di sekolah.



